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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya bahwa data kegiatan MGMP PAI diperoleh 

melalui kuesioner dengan jumlah pertanyaan 20 butir yang 

disebar kepada 30 responden. Dari rekapitulasi data yang telah 

didapat, kemudian diolah dan dikelompokkan untuk disajikan 

dalam distribusi frekuensi. Nilai tertinggi yang diperoleh 

adalah 94 dan nilai terendah adalah 68 dengan interval kelas 

sebanyak 5. Dari data kuesioner MGMP PAI Gugus 05 

Tigaraksa, dapat dilihat bahwa frekuensi atau banyaknya 

responden yang mendapatkan nilai antara 68-72 sebanyak 3 

responden, nilai antara 73-77 juga sebanyak 1 responden, nilai 

antara 78-82 sebanyak 7 responden, nilai antara 83-87 

sebanyak 12 dan nilai antara 88-92 sebanyak 7 responden. 

Kemudian dalam profesionalisme guru PAI di Gugus 

05 Tigaraksa memiliki data melalui kuesioner dengan jumlah 
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pertanyaan 20 butir yang disebar kepada 30 responden. Dari 

rekapitulasi data yang telah didapat, kemudian diolah dan 

dikelompokkan untuk disajikan dalam statistika deskriptif dan 

distribusi frekuensi. Nilai tertinggi yang diperoleh adalah 100 

dan nilai terendah adalah 74 dengan interval kelas sebanyak 5. 

Dari data Profesionalisme guru, dapat dilihat bahwa frekuensi 

atau banyaknya responden yang mendapatkan nilai antara 70-

75 sebanyak 1 responden, nilai antara 76-81 juga sebanyak 8 

responden, nilai antara 82-87 sebanyak 8 responden, nilai 

antara 88-94 sebanyak 10 responden dan nilai 95-100 

sebanyak 3 responden. 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya, dari penelitian berikut 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan 

kualitas kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 

PAI terhadap profesionalisme guru PAI pada sekolah SMP 

Swasta gugus 05 Tigaraksa. Dengan kata lain, semakin baik 

kualitas kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 

PAI yang diikuti oleh guru maka semakin meningkat pula 
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profesionalisme guru PAI khususnya kompetensi pedagogik 

dan sosial yang dimiliki guru. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

perhitungan Uji Kolmogrof-Smirnov dari aplikasi SPSS 23.0 

yang berdistribusi normal. Perhitungan korelasi product 

moment dari Pearson dapat diketahui terdapat saling 

keterkaitan antara variabel X dan Y pada kualitas kegiatan 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) PAI terhadap 

profesionalisme guru PAI. Serta hasil pengujian hipotesis 

dengan uji t menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 

antara variabel X dan variabel Y. Selain itu berdasarkan hasil 

perhitungan diperoleh pula koefisien determinasi sebesar 

0.327, hal ini berarti pengaruh yang diberikan kualitas 

kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) terhadap 

profesionalisme guru sebesar 32.7%. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan diatas, 

saran-saran yang kiranya dapat diberikan oleh peneliti adalah: 

1. Pengurus MGMP Pendidikan Agama Islam (PAI) SMP 

Swasta di Gugus 05 Tigaraksa dan para guru PAI 
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hendaknya lebih mempersiapkan diri sebelum mengadakan 

kegiatan MGMP, baik itu menentukan jadwal, tempat, 

materi atau bahan yang akan dibahas, agar dalam 

pelaksanaannya lebih maksimal sehingga akhirnya dapat 

benar-benar mampu membantu guru dalam menguasai 

kompetensi sesuai standar pendidikan. 

2. Dalam profesionalisme guru hendaknya lebih 

meningkatkan kompetensinya, terutama kompetensi sosial, 

guru harus lebih bersosialisasi dengan teman-teman 

sejawat, salah satunya dengan aktif dalam mengikuti 

kegiatan yang diselenggarakan MGMP sehingga dapat 

meningkatkan kompetensinya. 

 


